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Abstract 

The impact of the STEAM approach in education can help students have 21st Century skills. This study aims 

to review the development of STEAM approach research on physics learning in Indonesia. Systematic 

literature review research with the content analysis method was used to review articles published from 2018-

2022. The analysis techniques carried out are identification, screening and analysis. Assessment of article 

inclusion and quality is done to avoid bias in research. There were 28 articles that were in accordance with 

the focus of this study. The results of the study are the most widely used type of experimental research, the 

subject of research is at the junior high school level students grade VII and VIII with a sample number of 

20-45 students. Test research instruments are widely used by examining light and optical materials. The 

variable that is often measured is creative thinking skills. Learning media integrated with the PjBL-STEAM 

model is the most widely used choice. Therefore, research variables that have not been measured are 

representation skills and higher-order thinking skills aspects of problem solving and physical materials that 

have never been used for testing are rigid body equilibrium, work and energy, temperature and heat, 

newton's laws, electromagnetic, electrical and parabolic motion, so further study is needed on its 

implementation with the STEAM approach. 

Keywords: STEAM; 21st century learning; research trends; physics learning; systematic review. 

Abstrak 

Dampak pendekatan STEAM dalam pendidikan dapat membantu siswa memiliki keterampilan Abad ke-21. 

Penelitian ini bertujuan meninjau perkembangan penelitian pendekatan STEAM pada pembelajaran fisika di 

Indonesia. Penelitian systematic literature review dengan metode konten analisis digunakan meninjau artikel 

yang terbit dari tahun 2018-2022. Teknik analisis yang dilakukan adalah identifikasi, screening dan analisis. 

Penilaian inklusi dan kualitas artikel dilakukan untuk menghindari bias pada penilitian. Didapatlah 28 artikel 

yang memiliki kesesuaian dengan fokus penelitian ini. Hasil penelitian adalah jenis penelitian eksperimen 

paling banyak digunakan, subjek penelitiannya pada siswa tingkat SMP kelas VII dan VIII dengan jumlah 

sampelnya 20-45 siswa. Instrumen penelitian tes banyak digunakan dengan meneliti materi cahaya dan optik. 

Variabel yang sering diukur adalah keterampilan berpikir kreatif. Media pembelajaran yang terintegrasi 

model PjBL-STEAM menjadi pilihan paling banyak digunakan. Oleh karena itu, variabel penelitian yang 

belum diukur adalah keterampilan representasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi aspek pemecahan 

masalah dan materi fisika yang belum pernah digunakan untuk pengujian adalah kesetimbangan benda tegar, 

usaha dan energi, suhu dan kalor, hukum newton, elektromagnetik, kelistrikan dan gerak parabola, sehingga 

hal tersebut diperlukannya kajian lebih lanjut mengenai implementasinya dengan pendekatan STEAM. 

Keywords: STEAM; pembelajaran abad 21; perkembangan penelitian; pembelajaran fisika; systematic 

literature review. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan dan teknologi adalah dua 

hal yang saling berkaitan. Penguasaan teknologi 

diperlukannya peran pengetahuan, begitu juga 

sebaliknya. Ilmu pengetahuan dan teknologi di 

Indonesia sangat penting dalam memenuhi 

tuntutan abad ke-21 (Redhana, 2019). Tuntutan 

abad ke-21 bisa dipenuhi melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi lulusan yang 

mampu bersaing dengan teknologi pada abad ke-21 

(Asrizal et al., 2018). Maraknya media dan alat 

digital yang dikenalkan kepada guru dan peserta 

didik sebagai pendekatan atau model yang 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga 

meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

beberapa tahun terakhir ini (Chu et al., 2019) untuk 

alasan sebagai praktik pendidikan yang fokusnya 

pada disiplin ilmu yang terkait dengan Science, 

Technology, Engineering, Art, and, Mathematics 

(STEAM) (Dolgopolovas & Dagienė, 2021; Lin & 

Tsai, 2021; Webb & LoFaro, 2020). 

STEAM merupakan pendekatan yang 

terintegrasi pada disiplin ilmu sains, teknologi, 

teknik, seni dan matermatika sebagai sarana dalam 

mengembangkan keterampilan dan inkuiri peserta 

didik selama pembelajaran. Menurut Kang (2019) 

dan Ozkan & Umdu Topsakal (2021) pembelajaran 

dengan STEAM dapat melibatkan peserta didik 

secara penuh dalam mengeksploitasi dan 

memahami materi pelajaran saat ini. Melibatkan 

guru sebagai fasilitator dan peserta didik yang 

berekplorasi dikelas dengan cara berkolaborasi 

dalam memahami konsep materi pelajarannya 

(Nurhasanah & MS, 2021; van Leeuwen et al., 

2015), sehingga menerapkan pendekatan STEAM 

pada pembelajaran dapat memicu peningkatan 

kemampuan peserta didik pada abad ke-21 

(Suganda et al., 2021).  

 

Kemampuan peserta didik yang meningkat 

dapat memudahkannya dalam bersaing di abad ke-

21. Adapun kemampuan yang dapat ditingkatkan 

dengan menerapkan pendekatan STEAM adalah 

kemampuan berpikir kreatif  (Budiyono et al., 

2020; Harris & de Bruin, 2018; Putri et al., 2023; 

Sulman et al., 2022), berpikir kritis (Bassachs et al., 

2020; Putri et al., 2023; Rahmawati et al., 2021), 

berpikir tingkat tinggi (Adlina, 2022), 

keterampilan proses sains (Anekawati et al., 2021; 

Sakdiah et al., 2022), memecahkan masalah 

(Anindya & Wusqo, 2020), dan masih banyak 

kemampuan abad ke-21 lainnya (Bin Amiruddin et 

al., 2022; Hadinugrahaningsih et al., 2017). 

Pendekatan STEAM salah satu pengembangan 

ilmu dari pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM). 

Penambangan art sebagai pelengkap dari STEM 

yang memiliki makna luas pada bidang seni 

(Colucci-Gray et al., 2019). 

Penerapan pendekatan STEAM dapat 

digunakan  pada pembelajaran fisika dengan tujuan 

peserta didik dapat merefleksikan pembelajaran di 

sekolah yang mulanya hanya terfokus pada teori 

pendidikan menjadi praktik yang didukung dari 

aspek-aspek STEAM (Bin Amiruddin et al., 2022; 

Burnard & Colucci-Gray, 2020; Henriksen et al., 

2019; Hong, 2017). Fisika terkenal sebagai mata 

pelajaran yang banyak menggunakan rumus 

matematis. Rumus matematis tersebut membuat 

peserta didik menjadikan mata pelajaran fisika hal 

yang menakutkan, sehingga mengakibatkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran fisika. Terlebih lagi dengan 

cara mengajar guru yang monoton, hanya terrfokus 

pada rumus (Boyaci et al., 2017; Istiyono et al., 

2020; Putranta et al., 2021).  

Implementasi pendekatan STEAM di 

Indonesia masih sangat sedikit, padahal 

berdasarkan penelitian survei di Surabaya, Sidoarjo 

dan beberapa daerah sekitarnya yang dilakukan 
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oleh Kismawardani et.al (2022) menyatakan dari 

25 guru yang mengisi kuesioner terdapat 72% guru 

sudah mengetahui dan memahami pendekatan 

STEAM, namun dalam praktinya hanya 50% guru 

yang mampu menerapkan pendekatan STEAM 

dalam pembelajaran fisika. Guru yang memiliki 

kesulitan dalam menerapkan pendekatan STEAM 

dikarenakan mayoritas dari guru tidak cukup tahu 

tentang mengintegrasikan STEAM ke 

pembelajaran mereka (Cook & Bush, 2018) dan 

minimnya artikel terkait pendekatan STEAM 

(Kismawardani et al., 2022), seharusnya 

pengetahuan STEAM sudah menjadi kebutuhan 

absolut bagi guru dalam menyajikan pembelajaran 

yang orientasinya ke masa depan (Ley et al., 2022).  

Penelitian study literature pendekatan 

STEAM sebelumnya telah dilakukan oleh Bin 

Amiruddin et.al (2022) tentang kontribusi STEAM 

terhadap pembelajaran fisika di Indonesia, cara 

yang dilakukannya adalah dengan membandingkan 

pendekatan STEAM di Indonesia dengan di dunia 

(internasional), fokus analisis artikel yang 

dilakukan berdasarkan pada pengaruh pendekatan 

STEAM yang telah diterapkan. Marín-Marín et.al 

(2021) menganalisis 1116 artikel dengan fokus 

analisis artikelnya berdasarkan gender, pengaruh 

terhadap berbagai ras dari peserta didik, 

keterampilan yang dapat dikembangkan dari 

STEAM, dan ide-ide pelatihan pendekatan 

STEAM untuk guru, kemudian dikaitkan dengan 

pemikiran komputasional. Wu et.al (2022) 

menganalisis artikel pendekatan STEAM 

berdasarkan domain sikap, motivasi dan kognitif 

peserta didik. Belum adanya penelitian yang 

dilakukan dengan analisis artikel pendekatan 

STEAM pada pembelajaran fisika di Indonesia 

secara komprehensif dengan fokus analisis artikel 

berdasarkan jenis penelitiannya, subjek 

penelitiannya, instrumen penelitiannya, materi 

fisikanya, variabel penelitiannya, model 

pembelajarannya, upaya yang dikembangkan, hasil 

penelitiannya dan saran penelitiannya. 

Pentingnya dilakukan penelitian pendekatan 

STEAM agar memberikan informasi kepada guru 

bahwasanya pendekatan STEAM memiliki 

dampak yang positif dalam pendidikan terutama 

kemajuan peserta didik, sekaligus memberikan tata 

cara ataupun bagaimana rangkaian untuk 

mengimplementasikan pendekatan STEAM 

kepada guru. Dampak positif menerapkan 

pendekatan STEAM dalam pendidikan dirasakan 

pada peserta didik (Bedewy & Lavicza, 2023; Hadi 

et al., 2023). Menurut Bin Amiruddin et al., (2022), 

Kusmiarti et al., (2021 dan Rahmawati et al., 

(2019) dampak positif menerapkan pendekatan 

STEAM di Indonesia dapat meningkatkan 

keterampilan pada abad ke-21, mendorong 

partisipasi, motivasi dan berinovasi, persiapan 

untuk tantangan masa depan, pemahaman ilmu 

pengetahuan dilakukan secara kontektual, 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman. Oleh 

karena penelitian pendekatan STEAM sangat 

pentik dalam pendidikan di Indonesia teruma pada 

mata pelajaran fisika. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 

perkembangan penelitian pendekatan STEAM 

pada pembelajaran fisika di Indonesia. Penelitian 

ini telah memberikan informasi terkait hal-hal yang 

sering digunakan dalam penelitian pendekatan 

STEAM pada pembelajaran fisika di Indonesial. 

Hal-hal tersebut diantaranya jenis penelitian, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, materi 

fisika, variabel yang diukur, media pembelajaran 

yang digunakan, hasil penelitian serta saran 

penelitian. Hal tersebut sangat penting dalam 

mengarahkan, menyempurnakan dan menentukan 

kebijakan peneliti selanjutnya, terkait jenis 

penelitian yang sebaiknya dilakukan, bidang yang 

memerlukan perhatian khusus, serta produk yang 

hendak dikembangkan pada pembelajaran fisika 

denga pendekatan STEAM. 

METODE 

Penelitian merupakan penelitian systematic 

literature review dengan menggunakan metode 

analisis data yaitu konten analisis. Penggunaan 

metode tersebut dikarenakan dapat menafsirkan 

kumpulan data yang kompleks dengan memilahnya 

menjadi kumpulan data yang elementer, sehingga 

makna analisisnya dapat disimpulkan secara 

koheren (Lune & Berg, 2017). Tahapan penelitian 

dari metode ini terdapat tiga tahap teknik analisis 

artikel, yaitu identifikasi, screening atau 

penyaringan artikel, dan analisis artikel (Heo et al., 
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2022; I. R. Lee et al., 2022; Marín-Marín et al., 

2021). Adapun proses tahapan penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Proses Tahapan Penelitian 

Identifikasi dari penelitian ini adalah artikel-

artikel yang terindeks science and technology index 

(Sinta) dan garba rujukan digital (Garuda) dengan 

pencarian dilakukan melalui situs resmi Sinta, 

Garuda dan Google Scholar dengan menggunakan 

kata kunci “Physics learning with STEAM 

approach in indonesian”; “STEAM in physics 

learning indonesian”; “Pembelajaran fisika dengan 

pendekatan STEAM”; dan “Implementasi 

pendekatan STEAM pada pembelajaran fisika”. 

didapatlah 368 artikel pada tahap identifikasi ini. 

Screening dilakukan setelah langkah 

identifikasi. Pada tahap ini menggunakan penilaian 

inklusi dan penilaian kualitas artikel untuk 

menghindari bias pada saat melakukan 

penyaringan artikel. Dalam menghindari bias pada 

penilian inklusi mengacu pada Zawacki-Richter et 

al. (2020) dengan kriteria yang digunakan adalah 

artikel yang pilih untuk dianalisis berkaitan dengan 

pendekatan STEAM pada pembelajaran fisika di 

Indonesia, terindeks nasional dan internasional. 

Artikel terindeks nasional yaitu pada Sinta dan 

Garuda. Artikel teindeks internasional yaitu pada 

jurnal International Journal of Evaluation and 

Research in Education dengan periode terbit dari 

tahun 2018-2022. Didapatlah 93 artikel dari 

penilaian ini. Kemudian 93 artikel ini akan 

dilakukan penilaian kualitas menggunakan bantuan 

The Joanna Briggs Institue (JBI) critical appraisal 

tools dengan melakukan pengecualian untuk artikel 

yang memiliki skor dibawah 50%. Didapatlah 

sebanyak 28 artikel yang memiliki kualitas diatas 

50% dan kesesuaian dengan fokus penelitian ini 

yaitu pendekatan STEAM pada pembelajaran 

fisika di Indonesia.  

Analisis artikel yang dilakukan dalam 

penelitian ini merupakan artikel dari jurnal yang 

sudah terindeks nasional dengan rinciannya adalah 

Sinta 1 terdapat dua artikel, Sinta 2 terdapat enam 

artikel, Sinta 3, terdapat lima artikel, Sinta 4 

terdapat tujuh artikel, Sinta 5 terdapat tiga artikel 

dan Garuda terdapat lima artikel, kemudian pada 

daftar pustaka artikel ini dilampirkan dengan 

pemberian tanda pangkat bintang (*) 

Metode Analisis artikel yang digunakan 

konten analisis dari Barnard et.al (2022), Marín-

Marín et.al (2021), dan Marín et.al (2018) yang 

dimodifikasi demi kesusaian tujuan penelitian. 

Modifikasi yang dilakukan dengan sintesis dan 

replikasi antara ketiga metode tersebut, yakni 

dengan menganalisis tahun terbit, jenis penelitian, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, materi 

fisika, variabel pebelitian, model pembelajaran, 

upaya yang dikembangkan, hasil penelitian dan 

saran penelitian yang digunakan pada artikel ilmiah 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan pendekatan STEAM pada 

pembelajaran fisika di Indonesia masih sangat 

minim. Hal tersebut dikarenakan guru masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan proyek 

pendekatan STEAM. Beberapa studi terkait 

pembelajaran fisika dengan mengimplementasikan 

pendekatan STEAM, aspek-aspeknya telah 

terpenuhi. Harapannya hal tersebut bisa menjadi 

acuan bagi guru dalam menerapkannya. 

Berdasarkan hasil kajian yang telah 

dilakukan, penerapan pendekatan STEAM 

merupakan pengembangan dari pendekatan STEM 

(Webb & LoFaro, 2020). Pendekatan STEAM 

memiliki aspek tambahan yaitu art. Fungsi art 

untuk melatih kreativitas peserta didik. Melalui 

kreativitas inilah peserta didik mampu 

memecahkan permasalahan dan memahami konsep 

fisika (Fitria et al., 2023).  

Sebagiamana penelitian yang dilakukan oleh 

Budiyono et al. (2020) art diintegrasikan dengan 

cara guru memberikan permasalahan materi alat 
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optik terlebih dahulu, kemudian peserta didik 

diminta mendesain sebuah proyek kaca pembesar, 

lalu guru membimbing peserta didik dalam 

memecahkan pemasalahan materi tersebut, 

sehingga peserta didik mampu menemukan solusi 

dengan menggunakan proyek yang telah dibuat 

serta mampu memodelkan persamaan matematis 

pada kaca pembesar.  Hal yang sama dilakukan 

oleh Nuraini et al. (2023) untuk mengintergasikan 

art pada pendekatan STEAM. Selain itu, pada 

penelitiaan yang dilakukan oleh Anekawati et al. 

(2021) art diintegrasikan dengan cara pembuatan 

proyek gitar sederhana oleh peserta didik, 

tujuannya agar peserta didik mengetahui hubungan 

tegangan tali dengan frekuensi. 

Melalui proyek yang dilakukan dengan 

pendekatan STEAM aspek science terletak pada 

proses pembuatan proyek yang menerapkan 

konsep-konsep materi fisika (Harris & de Bruin, 

2018). Aspek Aspek technology terletak pada alat 

dan bahan yang dihunakan oleh peserta didik 

selama proses pembuatan proyek (Ndoa & Jumadi, 

2022). Aspek engineering terletak pada hasil dari 

proyek yang telah dilakukan (H. Lee et al., 2022). 

Hasil dari proyek pada aspek engineering berupa 

produk terapan yang bernilai ekonomis. Aspek art 

terletak pada seni kreativitas peserta didik dalam 

membuat proyek (Anekawati et al., 2021; 

Budiyono et al., 2020). Kemudian aspek 

mathematics tertelak pada pembuatan proyek 

dengan menerapkan konsep-konsep fisika yang 

diimbangi dengan analisis mathematics, sehingga 

peserta didik mampu memahami persamaan 

matematis pada konsep fisika serta 

merepresentasikannya (Evagorou et al., 2015; Putri 

et al., 2023) 

Integrasi pendekatan STEAM melalui 

pemberian proyek-proyek tersebut membuat 

peserta didik mampu menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan oleh guru, kemudian 

kemampuan peserta didik dalam menciptakan ide 

kreatif dan inovatif sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi akan berkembang. 

Penelitian konten analisis yang menganalisis 

artikel pendekatan STEAM pada pembelajaran 

fisika di Indonesia dan pada Tabel 1 disajikan 

informasi dasar dari artikel yang di analisis.  

Tabel 1. Informasi Dasar Artikel Format Tabel  

Data Hasil 

Tahun terbit 
2018-

2022 

Total artikel 28 

Sitasi keseluruhan 168 

Rata-rata sitasi per-artikel 6 

Rata-rata sitasi per-tahun 10 

Rata-rata penulis per-artikel 2,71 

Tabel 1 merupakan informasi dasar artikel 

yang dianalisis secara keseluruhan. Kebanyakan 

artikel pendekatan STEAM ditulis dengan 

berkelompok, mulai dari 2-5 penulis, rata-rata 

penulis secara keseluruhan artikel adalah 2,71. 

Sitasi artikel juga cukup tinggi dengan rata-rata 

sitasinya 10 tiap tahunnya dan 6 tiap artikelnya. 

Dari keseluruhan artikel terdapat lima artikel yang 

memiliki sitasi paling tinggi, ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Artikel Sitasi Paling Tinggi  

No 
Judul Artikel Penulis Total 

Sitasi 

1 The effect of 

STEAM-Based 

learning on 

students’ concept 

mastery and 

crativity in 

learning light and 

optics 

Wandari 

et al., 

2018 

31 

2 Implementasi 

(Scientific, 

Tehnology, 

Engineering, Arts, 

and Mathematics) 

dalam 

pembelajaran 

abad 21 

Mu’mina

h & 

Suryaning

sih, 2020 

31 

3 Aplication of 

PjBL with Brain-

Based STEAM 

approach to 

improve learning 

achievement of 

student 

Badriyah 

et al., 

2020 

12 

4 Improving 

students critical 

thinking through 

STEAM-PjBL 

learning 

Priantari 

et al., 

2020 

12 
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No 
Judul Artikel Penulis Total 

Sitasi 

5 Model problem 

based learning 

terintegrasi 

STEAM terhadap 

kecerdasan 

emosional dan 

kemampuan 

berpikir kritsis 

siswa berbasis 

nemerasi 

Diana & 

Saputri, 

2021 

12 

Tabel 2 memperlihatkan penelitian yang 

dilakukan oleh Gita Ayu Wandari pada tahun 2018 

dan Iim Halimatul Mu’minah pada tahun 2020 

memiliki sitasi artikel yang paling tinggi. Artikel 

dari Gita Ayu wandari meneliti dampak dari 

pendekatan STEAM yang diterapkan pada materi 

cahaya dan optik terhadap penguasaan konsep dan 

keterampiran berpikir kreatif siswa (Wandari et al., 

2018), sedangkan penelitian dari Iim Halimatul 

Mu’minah adalah penelitian studi literatur 

mengenai implementasi dari pendekatan STEAM 

pada pembelajaran di abad ke-21 (Mu’minah & 

Suryaningsih, 2020). 

Publikasi artikel terkait pendekatan STEAM 

pada pembelajaran fisika tiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Hal itu menunjukkan hingga tahun 

2022 ketertarikan terhadap pendekatan STEAM 

pada pembelajaran fisika di Indonesia sangat 

tinggi. 11 artikel terpublikasi di tahun 2022. 

Gambar 2 memperlihatkan sebaran publikasi 

artikel dari tahun 2018-2022. 

 

Gambar 2. Publikasi Artikel Tahun 2018-2022  

Jenis penelitian yang digunakan pada artikel 

yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Analisis Jenis Penelitian pada Artikel 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa, jenis 

penelitian eksperimen yang paling banyak 

digunakan. terdapat sebelas artikel yang 

menggunakan jenis penelitian tersebut, hal itu 

dikarenakan banyak peneliti menguji efektifitas 

dan implementasi pendekatan STEAM kepada 

peserta didik. Menurut Borror (2002) dan 

Sugiyono (2022) penelitian eksperimen yang 

cakupannya sangat luas, sehingga bisa 

memvariasikan dengan kompleks variabel 

penelitian, tapi dengan penelitian eksperimen 

cakupannya hanya bisa pada topik-topik tertentu. 

Lain halnya dengan penelitian literature review 

cakupannya sangat mendalam dan komprehensif 

(Kiger & Varpio, 2020).  

Subjek penelitian yang digunakan pada 

artitikel yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 4. 

1 1

6

9

11

0

2

4

6

8

10

12

2018 2019 2020 2021 2022

J
u

m
la

h
 A

rt
ik

el

Tahun

3; 11%

11; 39%

3; 11%

3; 11%

6; 21%

2; 7%

Penelitian
pengembangan

Penelitian
eksperimen

Penelitian tindakan
kelas

Penelitian survei

Penelitian literature
review



Perkembangan penelitian pendekatan STEAM …  

 

EDUSAINS, Volume 15 Nomor 01 Tahun 2023, 7-17 
This is an open access article under CC-BY-SA licence | p-ISSN 1979-7281 | e-ISSN 2443-1281 

 

 

Gambar 4. Analisis Subjek Penelitian pada Artikel 

Gambar 4 memperlihatkan peserta didik 

menjadi subjek penelitian paling banyak. Terdapat 

18 artikel yang subjek penelitiannya peserta didik, 

diantaranya tingkat mahasiswa, SMA, SMPA, SD, 

dan mahasiswa.  Diantara keempat tingkat tersebut, 

siswa SMP penggunaan yang paling banyak, yaitu 

sebesar 29% dengan 8 artikel terdapat di kelas VII 

dan VIII, setelah itu siswa SMA sebasar 25% 

dengan 7 artikel terdapat di kelas XI. Hal itu 

mengindikasi peneliti lebih tertarik untuk meneliti 

pembelajaran dikelas pada peserta didik.  

Dari subjek penelitian tersebut total sampel 

yang digunakan berkisar 20-45 sampel digunakan 

pada skala kecil, karena hanya menggunakan satu 

kelas dalam penelitiannya. Terdapat juga 50-75 

sampel kerena terdapat dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berapa dari artikel 

tidak menyebutkan subjek penelitiannya 

dikarenakan jenis penelitian literature review. 

Terdapat satu artikel yang menjadikan tumbuhan 

sebagai subjek penelitian, hal tersebut karena 

penelitian pengembangan dengan membuat 

tumbuhan sebagai alat peredam suara untuk media 

pembelajaran berbasis project-based learning 

(PjBL)-STEAM (M. H. Rohman et al., 2022). 

Intrumen yang digunakan pada artikel yang 

diteliti dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Analisis Instrumen Penelitian pada 

Artikel 

Gambar 5 memperlihatkan instrumen tes 

yang paling banyak digunakan oleh peneliti, 

sebesar 61% dengan 17 artikel. Jenis soal yang 

digunakan dengan format pilihan ganda dan juga 

essay. Soal essay digunakan untuk menguji dari 

taraf variabel penelitian, sedangkan soal pilihan 

ganda digunakan untuk menguji taraf pemahaman 

konsep dan hasil belajar peserta didk (Budiyono et 

al., 2020; Rohman et al., 2021; Lumbantobing & 

Azzahra, 2021; Syukri et al., 2022). Lembar 

validasi banyak digunakan pada jenis penelitian 

pengembangan, dan wawancara, angket, dan 

lembar observasi digunakan untuk jenis penelitian 

survei dan literature review. 

Instrumen tes paling banyak digunakan 

karena peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dengan mengimplementasikan 

pendekatan STEAM pada pembelajaran. 

Tujuannya untuk mengukur pengaruh dari 

pendekatan STEAM terhadap variabel yang akan 

diukur. Hal yang sama diungkapkan oleh Pahmi et 

al. (2022) pada studi literaturnya tentang 

pendekatan STEAM pada pelajaran matematika 

yaitu instrumen yang paling banyak digunakan 

pada implementasi pendekatan STEAM adalah 

instrumen tes. Hal ini juga memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh H. Lee et al. 

(2022) tentang tren penelitian pendekatan STEAM 
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di Korea Selatan yaitu jenis penelitian  

pengembangan dan penerapan paling banyak 

digunakan, mengakibatkan instrumen tes menjadi 

tren yang dugunakan pada penelitian tersebut. 

Materi fisika yang digunakan pada artikel 

yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Analisis Materi Fisika pada Artikel 

Gambar 6 memperlihatkan terdapat materi 

fisika yang tidak disebutkan dalam artikelnya, 

dikarenakan peneliti menggunakan jenis penelitian 

literature review dan survei. Sebanyak 21 artikel 

yang menyebutkan materi fisika dalam 

penelitiannya, dan materi yang paling banyak 

digunakan adalah materi cahaya dan optik, karena 

terdapat beberapa konsep yang sulit dipahami oleh 

siswa (Budiyono et al., 2020; Nasrah et al., 2021; 

Safriana, 2022; Wandari et al., 2018). Materi 

Gelombang bunyi banyak persamaan matematis 

yang sering membuat siswa miskonsepsi, sehingga 

materi tersebut juga menarik perhatian penelitin 

(Anekawati et al., 2021; Badriyah et al., 2020; 

Lestari, 2021), sehingga (M. H. Rohman et al., 

2022) mengembangkan media pembelajaran dari 

tumbuhan sebagai media peredam suara, agar 

siswa dapat memahami mengengai konsep materi 

tersebut.  

Beberapa materi fisika yang belum pernah 

diteliti menggunakan pendekatan STEAM, 

sehingga sangat perlu materi lain tersebut untuk 

diterapkan dengan pendekaran STEAM (Hafsah 

Adha Diana & Veni Saputri, 2021; Widarti & 

Roshayanti, 2021), adupun materinya adalah 

kesetimbangan benda tegar, suhu dan kalor, hukum 

newton, elektromagnetik, kelistrikan, dan gerak 

parabola, sebab peluang materi tersebut sangat 

besar untuk diteliti dengan pendekatan STEAM. 

Variabel penelitian yang digunakan pada 

artikel yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Analisis Variabel Penelitian pada 

Artikel 

Gambar 7 memperlihatkan peneliti lebih 

tertarik untuk mengukur kemampuan kreatif siswa 

dengan menggunakan pendekatan STEAM, 

sebesar 28% dengan 8 artikel, disebabkan dengan 

adanya perpaduan seni dan sanis kreativitas siswa 

akan jauh lebih tinggi (Putri et al., 2023; Salsabila 

& Muhid, 2021; Sukarno, 2019; Sulman et al., 

2022), hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Allina (2018) yang mempertegaskan bawah 

dengan pendekatan STEAM peserta didik akan 

lebih leluasa mengembangkan kreativitasnya 

sehingga siswa bisa mengeksplorasi pemebelajaran 

insterdisipliner dengan detail dan lebih baik. 

Sebagaimana kreativitas termasuk kedalam 

keterampilan abad ke-21 (Angga, 2022). 

Beragamnya variabel penelitian bahkan 

terdapat lebih dari satu variabel yang diukur oleh 

peneliti, hal tersebut sangat ideal dan dari segi 
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keasliannya juga akurat. Analisis artikel dari 

penelitian eksperimen yang mengukur variabel 

pada Gambar 6 memberikan dampak yang positif, 

artinya pendekaran STEAM sangat berpengaruh 

pada variabel penelitian tersebut. Terdapat 

beberapa variabel penelitian yang sulit jika 

dikaitkan dengan pembelajaran fisika, dikarenakan 

susah untuk menetapkan indikatornya (Perrin et al., 

2022), diantara variabel tersebut adalah hubungan 

konsep diri, self-diagnosis, metakognisi, penalaran 

ilmiah, kualitas pertanyaan dan efikasi diri sains.  

Variabel penelitian yang belum diukur 

dengan menggunakan treatment pendekatan 

STEAM adalah keterampilan respresentasi dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

pada aspek pemecahan masalah. Menurut Docktor 

et al. (2015) materi fisika menuntut peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

baik, karena diperlukan dalam menganalisa 

permasalah fisika yang ada. Hal tersebut diperkuat 

oleh Istiyono et al. (2019) pada penelitiannya 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah wajib dimiliki oleh peserta didik yang 

berfungsi untuk menemukan solusi dari 

permasalahan fisika yang diberikan oleh guru. 

Menurut Martín-Páez et.al (2019) dalam 

penelitiannya keterampilan tingkat tinggi dan sikap 

siswa sangat lazim pada pendekatan STEAM. 

Keterampilan tingkat tinggi juga dapat mewakili 

nilai pendidikan yang lebih tinggi, oleh karena itu 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dalam fisika menjadi perhatian khusus bagi 

lembaga pendidikan, terutama pendidikan yang 

mengutamakan teknologi (Liao et al., 2022; Sun et 

al., 2022). Keterampilan representasi peserta didik 

dalam fisika memiliki peran menghubungkan dan 

menginterprestasikan konsep yang masih abstrak 

secara kontekstual (Samsuddin & Retnawati, 

2018). Representasi yang dapat berperan pada 

pembelajaran fisika merupakan representasi 

matematis, grafik, diagram, verbal dan visual 

(Docktor & Mestre, 2014; Meltzer, 2005) 

Model pembelajaran yang digunakan pada 

artikel yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 8. Analisis Model Pembelajaran pada 

Artikel 

Gambar 8 memperlihatkan berbagai model 

pembelajaran yang digunakan oleh peneliti saat 

menerapkan pendekatan STEAM kepada peserta 

didik. Terdapat model project-based learning 

(PjBL) yang paling banyak digunakan sebesar 40% 

dengan 8 artikel, sebabnya pada pendekatan 

STEAM terdapat art, salah satu penilaian dari seni 

adalah kreativitas (Conradty & Bogner, 2020) dan 

dapat dihasilkan dari project yang telah dikerjakan 

oleh siswa (Priantari et al., 2020; M. H. Rohman et 

al., 2022; Sakdiah et al., 2022), mengintergrasikan 

model pembelajaran dalam pendekatan STEAM 

merupakan salah satu pembelajaran yang inovatif 

dan mendapatkan respon yang positif dari siswa 

ataupun guru (Adlina, 2022; Darmadi et al., 2022; 

Nurhasanah & MS, 2021). Terdapat 8 artikel yang 

tidak menyebutkan model pembelajaran yang 

digunakan ataupun yang dianalisis. 

Mengintegrasikan model PjBL pada 

pendekatan STEAM memiliki dampak yang positif 

dalam pembelajaran fisika, yakni dapat 

meningkatkan keterampilan proses siswa 

(Anekawati et al., 2021; Badriyah et al., 2020; 

Sakdiah et al., 2022) dengan tingkat proses sains 

siswa tinggi maka hasil belajar siswa juga akan 

tinggi (Badriyah et al., 2020), serta meningkatkan 

sikap ilmiah siswa (Sakdiah et al., 2022), 

keterampilan berpikir kritis (Priantari et al., 2020) 

dan keterampilan berpikir kreatif, dengan 

meningkatnya kreativitas siswa, maka pemahaman 
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konsep siswa juga akan meningkat (M. H. Rohman 

et al., 2022), selain itu dengan mengkontruksikan 

pembelajaran STEAM ke design thinking juga 

cocok di terapkan dengan model pembelajaran 

PjBL (Febriansari et al., 2022). 

Mengintegrasikan model Problem-Based 

Learning (PBL) pada pendekatan STEAM 

memiliki dampak positif dalam pembelajaran 

fisika, yakni dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa dan pemahaman konsep 

(Budiyono et al., 2020), keterampilan berpikir 

kritis dan kecerdasan emosinal siswa (Hafsah Adha 

Diana & Veni Saputri, 2021) dan kemampuan 4C 

(creativity, collaboration, critical thinking and 

communication) (Angga, 2022; Widarti & 

Roshayanti, 2021).  

Mengintegrasikan model inkuiri pada 

pendekatan STEAM memiliki dapak positif dalam 

pembelajaran STEAM. Menurut Andriani (2020) 

inkuiri merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa, karema 

pembelajarannya memberikan pengalaman belajar 

dari aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap 

secara sepaket, serta menempatkan siswa sebagai 

pembelajar yang aktif. 

Upaya yang dikembangkan pada artikel 

yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Analisis Upaya yang Dikembangkan 

pada Penelitian 

Gambar 9 memperlihatkan upaya 

pengembangan dari peneliti dalam pendekatan 

STEAM. Setengah dari artikel yang dianalisis 

model pembelajaran yang menjadi ketertarikan 

paling tinggi bagi para peneliti untuk 

mengintegrasikannya dengan pendekatan STEAM. 

Selanjutnya terdapat pengembangan pendekatan 

pembelajaran sebantak 36% dengan 10 artikel, 

yakni dengan cara mengkombinasikan STEAM 

bersama pendekatan inovatif dan 4C (creativity, 

collaboration, critical thinking and 

communication). Media pembelajaran yang 

dikembangkan terdapat media video pembelajaran, 

video stop motion graphic animation, media 

peredam suara, dan media alarm gempa yang 

terbuat dari bandul (Andriani, 2020; Darmadi et al., 

2022; Puspita & Raida, 2021; M. H. Rohman et al., 

2022). 

Belum terdapat penelitian penerapan 

pendekatan STEAM dalam pembelajaran fisika 

dengan menggunakan teknologi pembelajaran 

yang canggih, seperti modul elektronik, learning 

management system, laboratorium virtual, 

smartphone, dan lainnya. Menurut Ley et.al (2022) 

dengan mengintegrasikan teknologi yang lebih 

canggih akan mempermudah guru dalam mengajar 

dan akan menjdadi efektif bagi siswa dalam 

memahami materi yang masih abstrak. Apalagi 

kalangan pelajar sudah banyak yang memiliki 

smarphone, penggunaan smartphone pada 

pembelajaran akan mengasikkan bagi siswa, 

sehingga siswa tidak cepat bosan terhadap materi 

yang diajarkan, serta dari smartphone siswa juga 

bisa lebih mendapatkan informasi pelajaran secara 

luas dan cepat (Marín-Marín et al., 2021; Putranta 

et al., 2021)  

Sebaran artikel terkait saran pada penelitian, 

terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Saran Penelitian  
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Bidang Saran Total 

sejawat untuk 

menghasilkan 

pembelajaran yang efektif 

dan efisien sekaligus 

sebagai acuan di sekolah 

Mengukur efektivitas 

model PjBL berbasis 

STEAM terhadap 

pemahaman konsep siswa 

dalam ranah kognitif yang 

lainnya 

1 

Mengembangkan media 

dan desain pembelajaran 

berbasis STEAM  

1 

Mengukur bahan ajar dan 

perangkat ajar yang telah 

dikembangkan untuk 

pendekatan STEAM 

1 

S
ar

an
n

 u
n

tu
k

 t
ek

n
u
k

 

p
en

el
it

ia
n

 s
el

an
ju

tn
y

a Memperbanyak 

responden, dengan 

menggunakan lebih dari 

satu sekolah. 

1 

Menggunakan 

perbandingan antar 

beberapa kelas, tidak 

hanya menggunakan satu 

kelas saja 

1 

S
ar

an
 u

n
tu

k
 g

u
ru

 

Menerapkan media 

pembelajaran yang sudah 

dikembangkan 

4 

Menerapkan model 

pembelajaran yang sudah 

dikembangkan 

3 

Pendidik harus memahami 

komponen dan langkah-

langkah pendekatan 

STEAM dengan benar dan 

detail 

2 

Menerapkan pendekatan 

STEAM ke peserta didik, 

khususnya pada pelajaran 

fisika 

1 

Menerapkan PBL berbasis 

STEAM dalam fisika 

lebih baik diterapkan pada 

KD-4, agar guru dan 

siswa lebih mudah untuk 

menetapkan projek yang 

akan dilaksanakan 

1 

Penerapan model PBL 

terintegrasi STEAM 

membutuhkan waktu yang 

lama, jadi pendidik harus 

1 

Bidang Saran Total 

mengalokasikan waktu 

dengan baik saat 

pembelajaran 

Penerapan pendekatan 

STEAM dengan model 

PjBL harus disesuaikan 

dengan materi dan 

indikator pada masing-

masing KD 

1 

Pendidik harus melakukan 

refleksi yang mendalam 

untuk mengoptimalkan 

keberhasilan pendekatan 

STEAM untuk mencapai 

tujuan pembelajaran  

1 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa peneliti 

memberikan saran paling banyak kepada guru, 

yaitu terdapat 14 artikel dan 4 artikel diantaranya 

menyarankan agar menerapkan media 

pembelajaran  yang mengintegrasikan pendekatan 

STEAM dalam pembelajaran fisika (Andriani, 

2020; Darmadi et al., 2022; Puspita & Raida, 2021; 

M. H. Rohman et al., 2022). Sebelum pendidik 

menerapkan pendekatan STEAM kepada siswa 

tentunya pendidik harus memahami komponen dan 

langkah-langkah pendekatan STEAM dengan 

benar dan detail terlebih dahulu (Hafsah Adha 

Diana & Veni Saputri, 2021) sehingga penerapan 

pendekatan STEAM dapat mengoptimalkan 

keberhasilan tujuan pembelajaran yang diinginkan 

(Darmadi et al., 2022). 

PENUTUP 

Hasil analisis systematic literature review 

didapat sejak tahun 2018 hingga 2022 

perkembangan penelitian pendekatan STEAM 

pada pemebelajaran fisika di Indonesia meningkat 

secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan minat 

dan kepedulian para peneliti terhadap pendekatan 

STEAM. Implikasi yang sering digunakan pada 

hasil systematic literature review adalah jenis 

penelitiannya penelitian eksperimen, subjek 

penelitiannya peserta didik SMP kelas VII dan VIII 

dengan jumlah sampel yang digunakan 20-45 

peserta didik, instrumen penelitian berupa tes, 

materi fisika cahaya dan optik, variabel yang 

diukur keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 

mengambangkan media pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan model PjBL-STEAM, hal 
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tersebut menghasilkan peningkatan pada 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik, serta 

saran yang sering muncul adalah agar guru 

menerapkan media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan. Analisis konten telah dilakukan 

secara ketat namun masih terdapat keterbatasan 

pada penelitian ini, karena hanya meninjau 

perkembangan di Indonesia saja. Adapun 

rekomendari yang diberikan untuk penelitian 

mendatang adalah variabel keterampilan 

representasi peserta didik dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada aspek pemecahan 

masalah perlu diukur sebagai variabel penelitian 

untuk mengetahui pengaruh dari pendekatan 

STEAM. Materi fisika yang belum pernah 

digunakan untuk pengujian adalah materi 

kesetimbangan benda tegar, usaha dan energi, suhu 

dan kalor, hukum newton, elektromagnetik, 

kelistrikan dan gerak parabola, sehingga hal-hal 

tersebut diperlukannya kajian lebih lanjut 

mengenai implementasinya dengan pendekatan 

STEAM. 
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